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Abstrak  

Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam mengembangkan potensi diri setiap manusia. 

dalam dunia pendidikan, pembelajaran terdiri atas tiga tahap, yakni tahap perencanaan dan tahap 

pelaksanaan serta tahap evaluasi. Sesuai dengan pembelajaran abad 21, yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif 

dan inovatif, dan keterampilan komunikasi serta keterampilan berkolaborasi. Maka, guru harus 

mengembangkan keterampilan siswa yang relevan dengan abad 21, salah satunya termasuk keterampilan 

berpikir kritis. Jadi dalam penerapannya dengan melaksanakan metode pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam ujian harus megandung pertanyaan 

HOTS (High Order Thinking Skill). Penelitian ini termasuk penelitian berjenis expost facto dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif menggunakan model Rasch. Tujuan penelitian ini untuk mendeteksi 

kualitas dari butir soal pada Penilaian Tengah Semester yang menganalisis indeks kesulitan dan indeks 

daya beda, validitas dan reliabilitas dari butir soal yang diujikan yang bermanfaat untuk meningkatkan 

pengelolaan pelaksanaan evaluasi pembelajaran dan meningkatkan informasi tentang kemampuan siswa 

serta kualitas pertanyaan yang diberikan dengan model rasch. Dari analisis yang dilakukan dengan 

perangkat lunak winsteps 3.08.1 didapatkan bahwa instrumen butir soal pada Penilaian Tengah Semester 

Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan nilai logit person reliability sebesar 0.49 

sedangkan item reliability nilai logit senilai 0.94 dan nilai logit alpha cronbach senilai 0.81. Sehingga 

instrumen butir soal dapat digunakan untuk mengevaluasi pembelajaran pada pengujian berikutnya. 

Kata Kunci: analisis butir soal, evaluasi pembelajaran, model rasch.  

Abstract 

Education is a very important element in developing the potential of every human being. in the world of 

education, learning consists of three stages, namely the planning stage and the implementation stage and 

the evaluation stage. In accordance with 21st century learning, namely critical thinking skills, creative and 

innovative thinking skills, and communication skills and collaboration skills. Thus, teachers must develop 

student skills that are relevant to the 21st century, one of which includes critical thinking skills. So in its 

application by implementing the Problem Based Learning (PBL) learning method and the questions used 

in the exam must contain HOTS (High Order Thinking Skill) questions. This type of research an ex post 

facto type of research with a quantitative descriptive approach using the Rasch model. The purpose of this 

study was to detect the quality of the items in the Mid-Semester Assessment which analyzed the index of 

difficulty and index of discrimination, validity and reliability of the items tested which were useful for 

improving the management of implementation the learning evaluation and increasing information about 

students' abilities and the quality of the questions given with rasch model. From the analysis carried out 

with the winsteps 3.08.1 software, item instrument found that on the mid-semester assessment of light 

vehicle chassis and power shifter maintenance had a logit person reliability value of 0.49, while item 

reliability had a logit value of 0.94 and a logit alpha cronbach value of 0.81. So that the instrument items 

can be used for evaluate learning in the next test. 

Keywords: item analysis, learning evaluation, Rasch model. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam 

mengembangkan dan membangun potensi diri setiap 

orang. Sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 perihal 

Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 mengemukakan 

bahwasanya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 Dalam dunia pendidikan, pembelajaran memiliki tiga 

tahapan yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan 
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tahap evaluasi. Tahap evaluasi mengukur sejauh mana 

tujuan pembelajaran tercapai(Erfan et al., 2020). Menurut 

(Arikunto, 2011) evaluasi merupakan kegiatan penilaian 

yang memiliki tujuan untuk mengukur keberhasilan 

pembelajaran. Pengukuran melibatkan aktivitas 

membandingkan suatu prediksi dengan suatu standar. 

Hasil dari pengukuran kemudian diinterpretasikan dan 

diperhitungkan dalam bentuk penilaian(Zainal, 2020). 

Proses penilaian melibatkan pengambilan keputusan untuk 

menentukan tujuan, hasil pembelajaran, umpan balik dari 

peserta didik(Ibarra-Sáiz et al., 2021). Sedangkan 

penilaian memiliki tujuan untuk melihat tingkat 

kemahiran dan pemahaman para peserta didik dalam 

menguasai materi yang telah diajarkan(Kalahatu, 

2021).Evaluasi pendidikan adalah proses dari kegiatan 

pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan (Li et al., 

2021), karena kegiatan pembelajaran harus diikuti diikuti 

kegiatan penilaian(Mauliandri et al., 2021). Evaluasi 

bertujuan untuk mengidentifikasi upaya yang telah 

dilakukan dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 

Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi berhasil atau 

tidaknya pendidikan dalam mencapai tujuannya(Devi et 

al., 2022). Untuk mencapai tujuan pembelajaran, evaluasi 

harus dilakukan dengan sistematis dan berkesinambungan 

untuk menemukan proses pembelajaran yang 

baik(Muhammad et al., 2021). Dalam pembelajaran 

diperlukan evaluasi untuk mengetahui seberapa efektif 

kegiatan pembelajaran yang telah diimplementasikan pada 

peserta didik(UTAMI, 2021). 

Tes merupakan teknik penilaian dimana siswa diminta 

untuk menyelesaikan berbagai butir atau tugas yang harus 

dikerjakan untuk menghasilkan nilai tentang perilaku 

peserta didik(Sawaluddin & Muhammad, 2020). Pada 

jenjang Sekolah Menengah Kejuruan, evaluasi 

pembelajaran dilakukan per semester yang diadakan dua 

kali, yaitu Penilaian Akhir Semester dan Penilaian Akhir 

Semester. Sesuai pembelajaran abad 21 yang mencakup 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif 

dan inovatif, dan keterampilan komunikasi serta 

keterampilan berkolaborasi(Rosnaeni, 2021). Berpikir 

kritis ialah kemampuan untuk memprioritaskan pemikiran 

memproses dan mengolah informasi sehingga bisa 

dipertanggungjawabkan keabsahannya(Muhammad 

Santoso & Arif, 2021). Maka, guru harus 

mengembangkan keterampilan siswa yang relevan dengan 

pembelajaran abad 21, diantaranya adalah keterampilan 

berpikir kritis. Jadi dalam penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan metode Problem Based Learning (PBL) 

dan pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam ujian 

harus megandung pertanyaan HOTS (High Order 

Thinking Skill). Dari kegiatan Pengenalan Lingkungan 

Persekolahan (PLP) butir-butir soal tidak dilakukan uji 

kualitas soal secara tertulis, ini menghasilkan penilaian 

semu yang berarti bahwa kemampuan belajar yang 

sebenarnya tidak terukur. 

Analisis butir soal dapat digunakan sebagai informasi 

diagnostik untuk menentukan apakah siswa memahami 

apa yang telah dipelajari dan untuk meningkatkan kualitas 

soal dengan memperbaiki atau menghilangkan pertanyaan 

yang tidak valid(Fauziana & Dessy Wulansari, 2021). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeteksi kualitas 

dari butir soal Penilaian Tengah Semester yang 

menganalisis validitas, reliabilitas, dan indeks kesulitan 

serta indeks daya beda dari butir soal yang diujikan yang 

bermanfaat untuk meningkatkan pengelolaan pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran dan meningkatkan informasi 

tentang kemampuan siswa serta kualitas pertanyaan yang 

diberikan dengan model rasch. Pemodelan rasch memiliki 

kemiripan dengan model 1PL yaitu pengukuran yang 

sama-sama menekankan pada tingkat 

kesulitan(Widhiarso, 2015). 

Pendekatan model rasch mempunyai pendekatan yang 

tidak sama dalam penggunaan nilai atau data mentah dari 

hasil ujian dalam ranah evaluasi pendidikan. Penggunaan 

pengukuran model rasch pada data mentah dari hasil ujian 

memiliki tujuan supaya mendapatkan suatu skala 

penilaian menggunakan interval yang sama sehingga 

dapat memperlihatkan data yang akurat,baik kemampuan 

dari peserta didik  maupun kualitas dari soal yang yang 

diberikan kepada peserta didik(Erfan et al., 2020). 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis penelitian 

expost facto menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan model Rasch untuk menganalisis 

validitas, reliabilitas, dan indeks kesulitan serta indeks 

daya beda dari butir soal yang diujikan. Penelitian 

kuantitatif memerlukan angka, dimulai dari pengumpulan 

data, dan penafsiran data, serta menampilkan hasil 

(Arikunto, 2002) untuk mendeskrispsikan fakta-fakta 

yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun 

perekayasaan manusia(Syaodih, 2010). Data penelitian 

diperoleh dari hasil Penilaian Tengah Semester kelas XI 

Teknik Manajemen dan Perawatan Otomotif (TMPO) 

SMKN 5 Surabaya pada mata pelajaran Pemeliharaan 

Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan yang 

terdiri dari 61 siswa dengan metode purposive sampling. 

Teknik sample purposive, disebut juga pengambilan 

sampel penilaian, yaitu peserta dipilih dengan sengaja 

karena kualitas yang dimiliki (Etikan, 2016). Instrumen 

pengumpulan data berupa soal yang diberikan kepada 

peserta didik melalui lembar jawaban. Dalam soal 

terdapat 15 butir soal dengan kategori pilihan ganda. Dari 

hasil jawaban peserta didik, jika benar dalam menjawab 

soal maka diberi nilai 1. Dan apabila salah menjawab soal 

atau soal tidak dijawab maka mendapat nilai 0. Hal ini 
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memudahkan untuk di proses ke dalam analisis perangkat 

lunak, yaitu winsteps versi 3.08.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  dari penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 5 

Surabaya terdiri dari dua kelas XI dengan jumlah 61 siswa 

dengan mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 

Tenaga Kendaraan Ringan. Agar validitas instrument 

diketahui, maka dilakukan uji validitas pada tiga bidang, 

yaitu ahli konstruk, ahli materi, dan ahli Bahasa yang 

terdiri dari lima validator dari guru di jurusan otomotif 

pada masing-masing bidang dan beberapa guru bahasa di 

SMK Negeri 5 Surabaya. Dalam penelitian kualitatif, 

bagian hasil berisi bagian-bagian detail dalam wujud 

beberapa sub pokok yang terkait dengan fokus penelitian 

dan kategori-kategori. 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validator 

Butir 

Soal 

Validasi 

Materi Konstruk  Bahasa 

Nilai % Nilai % Nilai % 

1 3,19 80% 3,54 89% 3,36 84% 

2 3,21 80% 3,66 92% 3,42 86% 

3 2,92 73% 3,64 91% 3,41 85% 

4 3,23 81% 3,47 87% 3,47 87% 

5 3,33 83% 3,41 85% 3,51 88% 

6 3,14 79% 3,45 86% 3,43 86% 

7 3,13 78% 3,39 85% 3,43 86% 

8 3,19 80% 3,53 88% 3,43 86% 

9 3,19 80% 3,46 87% 3,37 84% 

10 3,14 79% 3,62 91% 3,53 88% 

11 3,16 79% 3,43 86% 3,46 87% 

12 3,13 78% 3,50 88% 3,50 88% 

13 3,09 77% 3,58 90% 3,54 89% 

14 2,67 67% 3,54 89% 3,46 87% 

15 3,05 76% 3,54 89% 3,45 86% 

 

Dari uji validasi ahli diambil dari nilai rata-rata setiap 

bidang dapat disimpulkan bahwa butir soal pada mata 

pelajaran Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga 

Kendaraan Ringan dikategorikan valid dan bisa digunakan 

untuk pengujian selanjutnya. Kategori tersebut dapat 

dilihat dengan acuan tabel berikut. 

Tabel 2. Skala Likert 

Persentase Interpretasi 

0%-20% Sangat Tidak Valid 

21%-40% Tidak Valid 

41%-60% Cukup Valid 

61%-80% Valid 

81%-100% Sangat Valid 

(Riduwan, 2010) 

Hasil jawaban Penilaian Tengah Semester (PTS) 

peserta didik diperoleh melalui lembar jawaban siswa 

melalui soal yang diberikan. Siswa yang mengerjakan soal 

akan dicatat dan diketahui apakah siswa menjawab 

dengan benar atau salah. Data respon siswa untuk 

menjawab Penilaian Tengah Semester (PTS) dianalisis 

menggunakan rash model dengan software winstep. Hasil 

analisis ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bagan 1. Desain Penelitian 
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Berdasarkan analisis data menggunakan software 

winstep, diperoleh nilai penting mengenai person 

reliability, item reliability, nilai cronbach alpha, dan 

perso measure. Nilai yang diperoleh ditunjukkan dari 

tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Summary Statistics 

 Keterangan Nilai 

Logit 

Person 0.13 

Item 0 

Reliabilitas 

Person Reliability 0.49 

Item Reliability 0.94 

Alpha Cronbach 0.81 

Outfit MNSQ 

Peson 1.03 

Item 1.03 

Outfit ZSTD 

Person 0.09 

Item 0.14 

 

Berdasarkan tabel 3. diatas diperlihatkan nilai logit 

dari person atau measure senilai 0.13 dan nilai item 

measure senilai 0 yang berarti nilai person measure lebih 

tinggi daripada nilai item measure. Dapat disimpulkan 

bahwasanya abilitias peserta didik lebih tinggi daripada 

level kesulitan soal. Dengan kata lain, adanya potensi 

siswa menjawab dengan benar pada semua soal. Sehingga 

peserta didik yang mempunyai abilitas yang tinggi mampu 

menjawab dengan benar pada soal yang paling sulit dan 

paling mudah. Disisi lain, item reliability senilai 0.94 dan 

person reliability senilai 0.49 serta Alpha Cronbach 

senilai 0.81. Dilihat dari nilai di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya tingkat konsistensi dari jawaban peserta didik 

cukup tinggi serta kualitas instrumen butir soal memiliki 

nilai reliabilitas senilai 0.94. 

Selain itu, pada tabel diatas dipaparkan nilai Outfit 

Mean Squared (Outfit MNSQ) senilai 1.03 baik pada 

kolom person maupun pada kolom item. Nilai 1.03 

tergolong pada kriteria fit yaitu berada diantara 0,5 < 

MNSQ < 1,5. Menunjukkan instrumen tes yang 

digunakan pengujian sesuai dengan model untuk 

mengukur kompetensi peserta didik. Selanjutnya, nilai 

Outfit Z Standarized (Outfit ZSTD) sebesar 0.09 pada 

kolom person dan 0.14 pada kolom item. Nilai 0.09 pada 

kolom person dan 0.14 pada kolom item berada diantara -

0,2 < ZSTD < 0,2 yang berarti data mempunyai potensi 

nilai yang rasional. Dapat diambil bahwasanya 

keseluruhan butir soal dapat digunakan sebagai instrumen 

tes pada pengujian selanjutnya karena telah sesuai dengan 

model rasch. 

Distribusi butir soal dikatakan tidak fit dengan model 

bisa dilihat pada gambar 2. Di bawah, batas butir soal 

dikatakan fit dengan model apabila mencakup baik salah 

satu ataupun kedua syarat berikut ini. Pertama, nilai Outfit 

MNSQ berada diantara 0,5 sampai 1,5; nilai Outfit ZSTD 

berada diantara -2,0 sampai 2,0; dan nilai kolerasi butir 

dengan total skor terletak  diantara 0,4 sampai 

0,85(Sumintono, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat dari syarat dinyatakan 

fit dengan model, sehingga instrumen dapat digunakan 

dengan catatan diganti atau direvisi pada beberapa soal 

yang belum memenuhi ketiga syarat. Beberapa butir soal 

yang tidak memenuhi beberapa syarat diatas dapat 

dimungkinkan adanya butir soal yang mudah ditebak oleh 

peserta didik karena ada kesamaan karakteristik butir-butir 

soal. Untuk tingkat kesulitan butir soal bisa  dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Summary Statistics Person 

 

 
Gambar 2. Misfit Order 
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Dari tabel diatas menunjukkan nilai dari setiap butir 

soal dari yang tertinggi sampai terendah. Untuk butir soal 

nomor 2 memiliki nilai tertinggi sebesar 2.40 yang 

mengartikan bahwa butir soal nomor 2 termasuk soal yang 

paling sulit. Sedangkan butir soal nomor 10 mempunyai 

nilai terendah sebesar -1.89 yang mengartikan bahwa butir 

soal nomor 10 termasuk soal paling mudah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Measure Order 

 

 
Gambar 4. Guttman Scalogram 
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Dari gambar diatas dapat dilihat respon error yang 

ditunjukan subjek. Dari hasil jawaban peserta didik 

dengan kode 11 memiliki kemampuan rendah, namun 

mampu menjawab soal dengan kode 9 yang sedang, 

sedangkan untuk soal dengan kode 10 yang termasuk 

mudah justru salah dalam menjawab. Dapat diidentifikasi 

terdapat tebakan dari peserta didik kode 11 pada soal kode 

9, sehingga dapat disimpulkan peserta didik kode 11 

menjawab dengan benar soal kode 9 hanya dengan 

menebak. Disisi lain, berlandaskan gambar diatas maka 

dapat dilihat siapa yang lebih unggul diantara peserta 

didik kode 13 dan 15. Jika hanya melihat jawaban yang 

benar maka peserta didik kode 13 dan 15 memiliki 

kemampuan yang sama. Tapi jika dilihat peserta didik 

dengan kode 15 benar daalam mengerjakan soal yang 

lebih sulit, sehingga dapat disimpulkan peserta didik kode 

15 dapat dikatakan lebih pandai dari peserta didik kode 

13. Jadi, kemampuan seorang diri tidak hanya diketahui 

dari nilai mentahannya, namun juga mempertimbangkan 

tingkat kesulitan butir soal yang dipandah sulit, sedang 

atau mudah dalam mengerjakan(Rasmuin & Luddin, 

2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas menunjukkan daya pembeda setiap 

soal dan peserta didik yang diurutkan mulai dari soal 

paling sulit ke soal paling mudah dan siswa yang bisa 

menjawab soal paling sulit sampai yang bisa menjawab 

soal yang paling mudah. Dari nilai analisis diatas dapat 

diketahui bahwasanya peserta didik dengan kode 21 

mempunyai level kemampuan yang tinggi, sedangkan 

peserta didik dengan kode 11 memiliki level kemampuan 

yang rendah. Selain itu dapat dilihat soal yang mempunyai 

tingkat kesulitan dalam kategori sulit adalah soal dengan 

kode P2, P14, dan P6. Sedangkan soal yang mempunyai 

tingkat kesulitan dalam kategori sedang adalah soal 

dengan kode P5, P12, P4, P3, P15, P9, dan P11. 

Kemudian soal yang mempunyai tingkat kesulitan dalam 

kategori mudah adalah soal dengan kode P8, P13, P7, P1, 

dan P10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas menunjukkan informasi 

pengukuran yang diperoleh dari Penilaian Tengan 

Semester (PTS) mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan 

Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan. Sumbu X 

menampilkan tingkat kemampuan peserta didik dalam 

melakukan tes. Sedangkan sumbu Y menampilkan angka 

fungsi informasi. Mengacu pada grafik diatas, diperoleh 

informasi pengukuran dengan sangat tinggi pada tingkat 

kemampuan sedang. Jadi instrumen Penilaian Tengah 

Semester untuk mata pelajaran Pemeliharaan Sasis dan 

Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan cocok apabila 

diaplikasikan pada peserta didik dengan kemampuan 

sedang. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Instrumen butir soal mata pelajaran Pemeliharaan Sasis 

dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan fit dengan 

model rasch. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai logit 

dari person atau measure senilai 0.13 dan nilai item 

measure senilai 0. Dapat disimpulkan bahwasanya  
Gambar 5. Wright Map 

 

 
Grafik 1. Information Function 
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abilitias siswa cenderung lebih tinggi daripada tingkat 

kesulitan soal. Sementara itu item reliability senilai 0.94 

dan person reliability senilai 0.49 dan Alpha Cronbach 

senilai 0.81. dari nilai tersebut dapat diartikan bahwasanya 

tingkat konsistensi jawaban peserta didik cukup tinggi dan 

kualitas instrumen butir soal memiliki nilai reliabilitas 

senilai 0.94. Angka lain yang ditampilkan pada tabel 

diatas yaitu nilai Outfit Mean Squared (Outfit MNSQ) 

senilai 1.03 baik pada kolom person ataupun item. Dapat 

diartikan bahwasanya instrumen tes yang digunakan 

sesuai dengan model untuk mengukur kompetensi peserta 

didik. Selanjutnya, nilai Outfit Z Standarized (Outfit 

ZSTD) senilai 0.09 pada kolom person dan 0.14 pada 

kolom item yang berarti data mempunyai kemungkinan 

nilai yang rasional. Hal ini dapat disimpulkan bahwa butir 

soal sudah sesuai dengan model rasch dan dapat 

digunakan instrumen tes pada mata pelajaran 

Pemeliharaan Chasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan 

Ringan. Dilihat dari syarat dinyatakan fit dengan model, 

maka soal nomor 9 adalah tidak fit atau misfit, sehingga 

pertanyaan butir soal nomor 9 dapat di ganti atau di revisi. 

Untuk butir soal nomor 2 memiliki nilai tertinggi sebesar 

2.40 yang mengartikan bahwa butir soal nomor 2 

termasuk soal yang paling sulit. Sedangkan butir soal 

nomor 10 memiliki nilai terendah sebesar -1.89 yang 

mengartikan bahwa butir soal nomor 10 termasuk soal 

yang paling mudah. 

Saran 

• Kepada guru sebagai pengajar supaya terbiasa untuk 

menganalisis butir soal sebelum dan sesudah soal 

diujikan kepada peserta didik, supaya guru dapat 

mengevaluasi apakah soal yang diujikan sudah sesuai 

berdasarkan tujuan pembelajaran dengan baik atau 

tidak. 

• Butir soal yang diteliti dinyatakan sangat valid, maka 

dari itu, butir soal tersebut dapat digunakan untuk 

pengujian Penilaian Tengah Semester (PTS) 

selanjutnya. Dengan beberapa catatan soal yang tidak 

valid supaya diganti atau dibetulkan. 
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